HUBUNGAN ANTARA PROKRASTINASI AKADEMIK DAN
KECEMASAN AKADEMIK DENGAN PERILAKU
MENYONTEK DENGAN CHAT GPT

SKRIPSI
KHOFIFAH
NPM : 1931080104

Program Studi : Psikologi Islam

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1445 H /2024 M



HUBUNGAN ANTARA PROKRASTINASI AKADEMIK DAN
KECEMASAN AKADEMIK DENGAN PERILAKU
MENYONTEK DENGAN CHAT GPT

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas Dan Memenuhi Syarat-Syarat
Guna Memperoleh Gelar S1 Psikologi (S.Psi)
UIN Raden Intan Lampung

Oleh:
KHOFIFAH
1931080104

Program Studi : Psikologi Islam

Pembimbing | - lin Yulianti, M.A
Pembimbing Il : Nurul Isnaini, M.Psi

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1445 H /2024 M



ABSTRAK

Hubungan Antara Prokrastinasi Akademik Dan Kecemasan
Akademik Dengan Perilaku Menyontek Dengan CHAT GPT
Oleh :

Khofifah

Chat GPT yang merupakan model bahasa berbasis GPT-3.5,
memiliki beragam fungsi yang diterapkan dalam berbagai aplikasi,
seperti chatbot dan asisten virtual, serta kegunaan lainnya.
kekhawatiran muncul terkait fungsi penggunaan yang tidak etis,
seperti penggunaan Chat GPT untuk tujuan seperti mencontek.
Menyontek menggunakan Chat GPT di lingkungan pendidikan saat
ini, membuat mahasiswa dapat menyelesaikan tugas perkuliahannya
dengan cepat seperti ujian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui antara prokrastinasi akademik dan kecemasan akademik
dengan perilaku menyontek dengan Chat GPT.

Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif dengan mahasiswa
yang menggunakan ChatGPT di indonesia sebagai populasi dan
menggunakan teknik sampling purposive sampling yang melibatkan
360 mahasiswa yang menggunakan Chat GPT untuk menyontek
sebagai responden. Alat ukur skala yang digunakan vyaitu skala
perilaku menyontek, prokrastinasi akademik, dan kecemasan
akademik. Dengan analisis regresi berganda sebagai teknik analisis
data bantuan software SPSS 25 for windows.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara prokrastinasi akademik dan kecemasan akademik
dengan perilaku menyontek dengan Chat GPT. Dengan nilai R =
0,986, nilai F sebesar 143,105 dan nilai signifikansi p < 0,05, serta
mendapat sumbangan efektif sebesar 50,84%. Penelitian ini
menemukan adanya hubungan positif signifikan antara prokrastinasi
akademik dengan perilaku menyontek dengan Chat GPT dengan
sumbangan efektif sebesar 23,6%. Selain itu, penelitian ini juga
menemukan bahwa ada hubungan yang positif signifikan antara
kecemasan akademik dengan perilaku menyontek dengan Chat GPT
sumbangan efektif sebesar 27,2%.

Kata kunci : Prokrastinasi Akademik, Kecemasan Akademik,
Perilaku Menyontek, mahasiswa menggunakan Chat GPT
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Artinya: “Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ghaib di
langit dan bumi. Dan Allah Maha melihat apa yang kamu
kerjakan”.

(QS. Al- Hujuraat: 18).
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillahi Rabbil Aalamin, sujud rasa syukur kepada Allah

SWT. Terima kasih atas karunia- Mu yang telah memberikan
kemudahan dan kelancaran sehingga skripsi ini yang berjudul
“Hubungan Antara Prokrastinasi Akademik Dan Kecemasan
Akademik Dengan Perilaku Menyontek Dengan CHAT GPT” dapat
terselesaikan dengan baik. Atas izin Allah SWT skripsi ini saya
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1.

Untuk kedua orang tua teramat yang saya sayangi, Bapak Tabrani
dan Ibu Ida yang telah ketulusan hati telah meridhoi, mendukung,
serta yang selalu mendoakan semua kegiatan selama menempuh
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi.

Untuk adek- adekku saya ucapkan terimakasih yang telah
mendoakan, memberikan semangat dan dukungannya.

Untuk keluarga besar saya ucapkan rasa terimakasih yang sebesar-
besarnya yang telah membantu materi maupun dukungannya serta
mendoakan selama menempuh perkuliahan.

Dosen Pembimbing yang selama ini telah meluawangkan waktu
untuk mendampingi membimbing saya dengan baik dan ketulusan
hati, dalam proses penyusunan skripsi ini dengan penuh kesabaran
serta didikasih yang sangat luar biasa sehingga saya dapat
menyelesaikan penelitian skripsi ini.

Untuk teman- teman seperjuangan terimakasih yang telah saling
menguatkan serta doanya.

Untuk diri saya sendiri alhamdulillah saya bersyukur sudah dapat
melampaui semua kegiatan proses belajar yang begitu banyak suka
duka selama ini. Semoga kedepannya ilmu yang saya dapat bisa
berguna bagi semua orang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diluncurkan pada bulan November 2022, Chat GPT berhasil
mencapai jumlah pengguna sebanyak 1 juta dalam waktu hanya 5 hari
setelah peluncurannya (Duarte, 2023). Data dari Similarweb (2023),
mengungkap bahwa website Chat GPT telah dikunjungi sebanyak 1,8
miliar kali pada bulan April 2023. Tingginya tingkat kunjungan ini
sejalan dengan peningkatan jumlah pengguna yang mencapai 173 juta
pada bulan yang sama (Nerdy Nav, 2023). Fakta ini menunjukkan
peningkatan drastis sebanyak 17.300% dalam kurun waktu lima bulan
sejak peluncuran awal Chat GPT. Dalam hal distribusi geografis,
Amerika Serikat menempati peringkat pertama dengan persentase
pengguna sebesar 15,22%, diikuti oleh India dengan persentase
pengguna 6,32% (Similarweb, 2023),

Chat GPT yang merupakan model bahasa berbasis GPT-3.5,
memiliki beragam fungsi yang diterapkan dalam berbagai aplikasi,
seperti chatbot dan asisten virtual, serta kegunaan lainnya (Waluyo,
2023). Dalam peran chatbot, Chat GPT mampu memberikan
pengalaman interaktif kepada pengguna dengan memberikan respons
terstruktur dan koheren terhadap permintaan mereka (Maulana &
Darmawan, 2023). Sebagai asisten virtual, Chat GPT dapat membantu
pengguna dalam pencarian informasi, memberikan saran, dan
menyelesaikan berbagai tugas ujian (Mampuono, 2023). Walaupun
memiliki tingkat kecerdasan mendekati manusia, kekhawatiran
muncul terkait potensi penggunaan yang tidak etis, seperti
penggunaan Chat GPT untuk tujuan seperti mencontek (Wilson &
Forestier, 2021).

Menyontek menggunakan Chat GPT di lingkungan pendidikan
saat ini, membuat mahasiswa dapat menyelesaikan tugas
perkuliahannya dengan cepat seperti saat ujian (Stokel-Walker, 2022).

1



Beberapa perguruan tinggi di berbagai negara, seperti NSW,
Queensland, dan Tasmania, telah mengambil langkah untuk
memblokir akses ke Chat GPT melalui jaringan internet guna
mencegah mahasiswa menggunakan cara yang tidak fair vyaitu
menyontek, dalam penilaian dan esai ujian (Maulana & Darmawan,
2023). Menurut Suyanto, seorang guru besar di bidang kecerdasan
buatan dari Universitas Telkom, berpendapat bahwa penggunaan Chat
GPT sebagai alat untuk mencontek merupakan sebuah ancaman yang
serius dalam konteks pendidikan (Tempo, 15 Februari 2023). Perilaku
menyontek merupakan bentuk ketidakjujuran yang umumnya terjadi
di berbagai institusi pendidikan, mulai dari tingkat dasar hingga
perguruan tinggi (Anderman & Murdock, 2007).

Melida & Hisyam (2023), mengungkapkan bahwa ada beberapa
faktor yang dapat mendorong mahasiswa untuk menyontek
menggunakan Chat GPT adalah kurangnya kemampuan manajemen
waktu, rendahnya kemampuan akademik, dan kebiasaan menyontek
yang sudah terbentuk. Ada juga faktor lain yang mendorong
mahasiswa melakukan perilaku menyontek menggunakan Chat GPT,
mahasiswa yang enggan belajar dengan tekun, kurang percaya diri,
dan meragukan kemampuan yang dimilikinya (Wahid & Hikamudin,
2023).

Bentuk perilaku menyontek bervariasi di kalangan mahasiswa.
Awalnya, menyontek hanya mencakup bertanya, mengintip, dan
bertukar jawaban (Purwono, 2014). Seiring waktu, bentuk- bentuk
perilaku menyontek ini semakin berkembang (Anderman & Murdock,
2011). Terlebih lagi, perkembangan teknologi seperti ponsel,
komputer, dan internet turut mempermudah dan memperluas praktik
menyontek (Mujahidah, 2009). Baru- baru ini, Chat GPT telah
menjadi bentuk baru dalam praktik menyontek, di mana mahasiswa
dapat menggunakan Chat GPT untuk mencari jawaban dari pertanyaan
ujian (Muadin & Asnal, 2023). Hal ini hasil negatif dari
perkembangan teknologi dan informasi, di antaranya adalah
meningkatnya gejala atau bentuk perilaku menyontek. Seperti yang



diungkapkan oleh Anderman & Murdock (2007), salah satu bentuk
menyontek adalah dengan menyalin tugas ujian dari sumber internet.

Bukti dari perilaku menyontek juga dapat ditemukan dalam
penelitian di berbagai institusi pendidikan. Sebagai contoh, di kampus
Harvard, sekitar 125 mahasiswa diduga melakukan tindakan
menyontek dengan cara memplagiat jawaban dalam ujian akhir (Bae,
Kwon & Blum, 2015). Menurut data yang diberikan oleh Lembaga
Study.com pada bulan Januari 2023, terdapat sejumlah persentase yang
mengungkapkan kekhawatiran terkait penggunaan Chat GPT oleh
mahasiswa dan siswa di Lembaga pendidikan. Dalam lingkungan
perguruan tinggi, sebanyak 72% dari para profesor mengkhawatirkan
munculnya budaya menyontek sebagai akibat penggunaan Chat GPT
oleh mahasiswa . Di sisi lain, sebanyak 58% pengajar di sekolah juga
mengkhawatirkan tindakan menyontek yang dilakukan oleh siswa
menggunakan Chat GPT. Selain itu, sekitar 34% profesor dan guru
juga setuju untuk melarang penggunaan alat Chat GPT di dunia
pendidikan (Maulana & Darmawan, 2023). Bahkan di Indonesia,
perilaku menyontek juga menjadi masalah di kalangan mahasiswa,
seperti dalam penelitian yang dilakukan di Universitas Negeri
Semarang, di mana hamper 98% mahasiswa melaporkan bahwa
mereka telah melakukan perilaku menyontek (Febriyanti, 2009).
Situasi serupa juga ditemukan di Universitas Negeri Padang, di mana
sekitar 80% mahasiswa di Fakultas Ekonomi diketahui melakukan
perilaku menyontek saat ujian (Friyatmi, 2011).

Berbagai faktor mempengaruhi perilaku menyontek menurut
Anderman & Murdock (2007), termasuk karakteristik demografis
(seperti jenis kelamin dan status sosio- ekonomi), karakteristik
akademik (kemampuan dan subjek studi), motivasi (keyakinan diri,
prokrastinasi akademik, orientasi tujuan, dan kecemasan akademik).
Ada juga aspek- aspek seperti individualistic-opportunistic,
individualistic- planned, sosial aktif, dan sosial- pasif (Anderman &
Murdock, 2007). Namun, dalam penelitian ini, fokus utama diberikan



pada prokrastinasi akademik dan kecemasan akademik sebagai faktor
yang mempengaruhi perilaku menyontek.

Menurut  Steel (2007), Prokrastinasi akademik adalah
demonstrasi dengan sengaja menunda latihan yang diinginkan,
meskipun faktanya individu mengetahui bahwa tindakan menunda ini
dapat menimbulkan konsekuensi yang merugikan. Prokrastinasi
akademik dapat menjadi komponen pemicu atau dampak mahasiswa
untuk ikut serta dalam perilaku menyontek memanfaatkan Chat GPT
(Wahid dan Hikamudin, 2023). Prokrastinasi akademik mengacu pada
kecenderungan menunda pekerjaan atau ujian yang seharusnhya
diselesaikan (Sedyawati, 2021). Prokrastinasi dalam belajar dan
persiapan ujian dapat menyebabkan mahasiswa tidak siap secara
materi, tidak tahu dimana harus melakukan ujian sehingga mereka
condong untuk melakukan tindakan menyontek (Fauziah, 2016).
Dalam situasi ini penggunaan Chat GPT sebagai alat untuk mencontek
dapat menjadi solusi cepat yang menarik bagi mahasiswa yang
mengalami prokrastinasi akademik (Stubbings & Suss, 2021).

Perasaan panik ini bisa mendorong mahasiswa untuk membuat
keputusan  buruk, seperti melakukan perilaku  menyontek
menggunakan Chat GPT (Miftahul, 2016). Westphal (2004)
menekankan bahwa prokrastinasi akademik dapat memicu perilaku
menyontek karena munculnya rasa panik dalam menghadapi batas
waktu. Selain itu, Cizek (2003) berpendapat bahwa prokrastinasi
dalam belajar dan persiapan ujian dapat menyebabkan mahasiswa
tidak siap secara materi, sehingga mereka condong untuk melakukan
tindakan menyontek.

Berdasarkan hasil penelitian Triana (2013), sekitar 60%
mahasiswa mengalami keragu-raguan, bahkan perilaku ini dianggap
sebagai kecenderungan umum di kalangan mahasiswa. Tinjauan lain
yang dilakukan oleh Steel (2007) menyatakan bahwa 80% - 95%
mahasiswa dikaitkan dengan perilaku yang berkepanjangan, dengan
sekitar setengah dari mereka selalu menunda-nunda. Menurut De



Bruin & Rudnick (2007), penundaan akademik mengakibatkan
peningkatan kecemasan menghadapi ujian, nilai rendah, dan persiapan
ujian yang tidak memadai.

Selain prokrastinasi akademik, perilaku mencontek juga bisa
dipengaruhi oleh kecemasan akademik. Dalam penelitian yang
diarahkan oleh Setyohutomo (2014), terungkap bahwa kecemasan
akademik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
menyontek. Kecemasan akademik adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan tingkat tekanan, kekhawatiran, dan tekanan
yang dialami oleh mahasiswa terkait dengan pencapaian akademik
mereka, yang meliputi kekhawatiran mengenai hasil ujian, tuntutan
nilai yang tinggi, serta perasaan kurang percaya diri terhadap
kemampuan akademik mereka (Rosmawati, 2017). Hal ini
mengakibatkan mahasiswa percaya bahwa menyontek menggunakan
Chat GPT sebagai solusi meringankan kecemasan untuk
menyelesaikan ujian (Michel T. Nietzel, 2023). Menurut Videbeck
(2008) kecemasan menyebabkan reaksi mental, psikomotorik dan
fisiologis yang canggung, misalnya kesulitan berpikir logis akan
mempengaruhi proses belajar saat menghadapi ujian. Selanjutnya akan
muncul perilaku pada diri mahasiswa untuk mengatasi ketegangan
tersebut, yaitu mahasiswa menyontek untuk menyelesaikan ujian, dan
apabila mahasiswa lalai menyontek maka rasa tidak nyaman dalam
ujian akan bertambah karena tidak dapat mengerjakan ujian dengan
baik (Ekayanti, 2019). Menurut Pekrun (2006), kecemasan akademik
merujuk pada suasana emosional negatif yang dirasakan oleh
mahasiswa dalam situasi akademik tertentu, seperti ujian atau
presentasi.

Penelitian Setyohutomo (2014) menunjukkan bahwa semakin
tinggi derajat kecemasan akademik, maka semakin sering pula
perilaku menyontek dilakukan oleh seseorang. Penemuan komparatif
ditemukan oleh Harwendra dan Silaen (2020), yang menemukan
hubungan positif yang sangat besar antara kecemasan akademik dan
perilaku menyontek. Oleh karena itu, cenderung diasumsikan bahwa



semakin tinggi tingkat kecemasan akademik, semakin besar
kemungkinan terjadinya perilaku menyontek, dan sebaliknya, semakin
rendah tingkat kecemasan akademik, semakin rendah kemungkinan
terjadinya perilaku menyontek.

Sehubungan dengan hal tersebut, para tenaga pendidik dan
keluarga diharapkan dapat memberikan arahan dan bimbingan agar
tidak terjadi lagi perilaku menyontek di kalangan mahasiswa.

Pandangan ini juga didukung oleh firman Allah pada Q. S Al-
Maidah ayat 8
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi
saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap
suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

Sesuai dengan pemahaman Quraish Shihab yang mengatakan,
wahai para orang- orang Yyang beriman, hendaknya senantiasa
melaksanakan perintah Allah dan menyempurnakan penglihatan antar
individu dengan tepat. Jangan biarkan rasa permusuhan Anda terhadap
sekelompok orang menyebabkan Anda memperlakukan mereka
dengan tidak adil. Bersikaplah adil, karena keadilan adalah jalan



terdekat menuju ketagwaan kepada Allah dan menjauhkan diri dari
murka-Nya. Takut akan Tuhan dalam segala hal. Yang pasti, Allah
Maha Mengetahui semua yang Anda lakukan dan Dia akan memberi
imbalan sesuai kebutuhan Anda. Islam telah memerintahkan umat
manusia untuk selalu menjunjung tinggi keadilan, baik terhadap
penguasa maupun lawan. Oleh karena itu, merupakan tindakan yang
jahat jika penghinaan mengakibatkan perlakuan yang tidak dapat
dibenarkan.

Ayat dan sabda Rasulullah di atas dapat kita duga bahwa dalam
Islam, kita dihimbau untuk mengamalkan kenyataan dan menjauhi
kebohongan atau perbuatan curang seperti menyontek. Salah satu
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dimana Rasulullah Saw
bersabda, hindarilah kebohongan, karena kebohongan membawa
kepada keburukan, dan membawa pada kebinasaan. Orang yang selalu
berterus terang dan terus-menerus berusaha berterus terang akan
dicatat oleh Allah sebagai orang yang sah.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa mahasiswa pada
tanggal 31 Juli 2023 yaitu A. F dan N. R ketika mereka diberi
pertanyaan berupa mengapa menyontek menggunakan Chat GPT saat
ujian, mereka menjawab ada beberapa alasan seperti kurangnya waktu
akibat kesibukan di luar perkuliahan, tekanan dari lingkungan sekitar,
kurangnya percaya diri, dan kebiasaan prokrastinasi (penundaan)
belajar sehingga tidak ada kesiapan dalam ujian. Dengan
menggunakan Chat GPT, mereka berharap dapat mendapatkan
jawaban yang baik, sehingga mengatasi kecemasan, meningkatkan
peluang keberhasilan, dan mencapai nilai IPK yang tinggi. Meskipun
ada berbagai alasan yang mendasari penggunaan Chat GPT, penting
untuk diingat bahwa menyontek tidaklah etis dan dapat memiliki
konsekuensi negatif dalam jangka panjang.



Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Antara
Prokrastinasi Akademik dan Kecemasan Akademik Dengan
Perilaku Menyontek Dengan Chat GPT”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan data yang
dikumpulkan penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan antara prokrastinasi akademik dengan
perilaku menyontek dengan Chat GPT?

2. Apakah terdapat hubungan antara kecemasan akademik dengan
perilaku menyontek dengan Chat GPT?

3. Apakah terdapat hubungan antara prokrastinasi akademik dan
kecemasan akademik dengan perilaku menyontek dengan Chat
GPT?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui hubungan antara prokrastinasi akademik
dengan perilaku menyontek dengan Chat GPT

2. Untuk mengetahui hubungan antara kecemasan akademik dengan
perilaku menyontek dengan Chat GPT

3. Untuk mengetahui hubungan antara prokrastinasi akademik dan
kecemasan akademik dengan perilaku menyontek dengan Chat
GPT

D. Manfaat Penelitian
Peneliti berharap penelitiannya yang dijalankan dapat
memberikan manfaat yang bersifat teoritis dan praktis

1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diyakini akan memberikan keuntungan secara
hipotesis, dan dapat bermanfaat sebagai komitmen informasi
terhadap jagad penelitian otak, Kkhususnya ilmu psikologi
pendidikan.



2.

Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi

mahasiswa mengenai  pentingnya menghindari  perilaku
menyontek menggunakan Chat GPT pada saat ujian dan
meminimalisir tingkat prokrastinasi akademik maupun kecemasan
akademik sehingga mahasiswa dapat mencapai kesuksesan
akademiknya dan saat memasuki dunia kerja.

E. Penelitian Terdahulu
Agar dapat memperkuat pembahasan diatas, maka dibutuhkan

penelitian terdahulu yang bertujuan untuk memberikan perbandingan
dan bahan referensi serta kepastian tentang perbedaan atau
karakteristik antara kajian yang sudah ada, diantaranya kajian yang
menjadi landasan yakni:

1.

Jurnal dengan judul “Prokrastinasi dan Perilaku Menyontek
pada Mahasiswa” oleh Izhar Azhari Amiruddin, M.Ahkam
Alwi, Nurfitriani Fakhri.

Artikel jurnal ini diterbitkan oleh Jurnal Psikologi
Talenta Mahasiswa, Universitas Negeri Makassar, Indonesia,
Fakultas Psikologi pada tahun 2022. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan antara prokrastinasi dengan
perilaku menyontek pada mahasiswa. Nilai prokrastinasi yang
tinggi berpengaruh terhadap tingginya kasus perilaku
menyontek di kalangan akademik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang sama
dengan penelitian yang dilakukan vyaitu menggunakan
kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah populasi pada penelitian sebelumnya
yaitu mahasiswa semester 4 dan semester 6 dipilih dengan
alasan angkatan tersebut sedang memasuki masa-masa aktif
dalam mengikuti perkuliahan sedangkan penelitian yang akan
dilakukan mengambil populasi yaitu mahasiswa yang pernah
melakukan perilaku menyontek menggunakan Chat GPT. Pada
penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
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sedangkan penelitian terdahulu menggunakan teknik simple
random sampling. Pada penelitian yang akan dilakukan terdapat
penambahan variabel bebas sehingga terdapat tiga variabel yang
diteliti serta perbedaan alat ukur yang digunakan pada yang
akan dilakukan dengan menggunakan 3 blue print vyaitu,
perilaku menyontek, prokrastinasi akademik dan kecemasan
akademik. Pada penelitian ini menggunakan metode pengujian
analisis regresi linear sederhana sedangkan penelitian yang akan
dilakukan dengan metode analisis data berupa analisis regresi
berganda.

Jurnal dengan judul “Perilaku Menyontek Ditinjau dari
Prokrastinasi Akademik pada Pelajar SMA Yos Sudarso” oleh
Charlie Sanlie, Winida Marpaung, Rianda Elvinawanty.

Artikel jurnal ini diterbitkan oleh Jurnal Psyche,
Universitas Universitas Prima Indonesia pada tahun 2020.
Hasil koefisien r = 0,562 dapat ditarik kesimpulan bahwa
ada hubungan positif antara variabel prokrastinasi akademik
dengan perilaku menyontek terhadap pelajar SMA Yos
Sudarso Medan. Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi
prokrastinasi akademik yang ada pada pelajar, maka
semakin positif tingkat perilaku menyontek pada siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang sama
dengan penelitian yang dilakukan vyaitu menggunakan
kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah populasi pada penelitian sebelumnya
yaitu pelajar SMA kelas X, XI, dan XII di Yos Sudarso Medan
sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengambil populasi
yaitu mahasiswa yang pernah melakukan perilaku menyontek
menggunakan Chat GPT. Pada penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling sedangkan penelitian terdahulu
menggunakan teknik disproportionate stratified random
sampling . Pada penelitian yang akan dilakukan terdapat
penambahan variabel bebas sehingga terdapat tiga variabel yang
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diteliti serta perbedaan alat ukur yang digunakan pada yang
akan dilakukan dengan menggunakan 3 blue print vyaitu,
perilaku menyontek, prokrastinasi akademik dan kecemasan
akademik. Pada penelitian ini menggunakan metode pengujian
analisis regresi linear sederhana sedangkan penelitian yang akan
dilakukan dengan metode analisis data berupa analisis regresi
berganda.

Jurnal dengan judul “Hubungan Kepercayaan Diri Dan
Kecemasan Dengan Perilaku Menyontek Saat Menghadapi
Ujian Nasional Pada Siswa Kelas Xii Sman 8 Bekasi” oleh
Moch Aden Harwendra S dan Sondang Maria J. Silaen.

Artikel jurnal ini diterbitkan oleh Jurnal IKRA-ITU
Humaniora, Universitas Persada Indonesia YAI pada tahun
2020. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
kepercayaan diri maka semakin rendah perilaku menyontek
begitupun sebaliknya, semakin rendah kepercayaan diri maka
semakin tinggi perilaku menyontek, lalu jika semakin rendah
kecemasan maka akan semakin rendah perilaku menyontek,
begitupun sebaliknya semakin tinggi kecemasan maka semakin
tinggi pula perilaku menyontek.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah populasi pada penelitian sebelumnya yaitu
siswa kelas X1l SMAN 8 Bekasi sedangkan penelitian yang
akan dilakukan mengambil populasi yaitu mahasiswa yang
pernah melakukan perilaku menyontek menggunakan Chat
GPT. Pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling sedangkan penelitian terdahulu menggunakan teknik
simple random sampling. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis regresi berganda sedangkan penelitian terdahulu
menggunakan teknik analisis data bivariate correlation &
multivariate correlation.
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Jurnal dengan judul “Hubungan Antara Prokrastinasi Akademik
Dan Konformitas Teman Sebaya Dengan Perilaku Menyontek
Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI IPS Sma Negeri
Kartasura Sukoharjo” oleh Danang Aditya Nugroho.

Artikel jurnal ini diterbitkan oleh Jurnal Ilmiah Pend.
Sosant, Universitas Sebelas Maret Surakarta, Prodi Pendidikan
Sosiologi Antropologi pada tahun 2019. Hasil penelitian adalah
terdapat hubungan vyang positif dan signifikan antara
prokrastinasi akademik dan konformitas teman sebaya dengan
perilaku menyontek siswa pada mata pelajaran sosiologi kelas
X1 IPS SMA Negeri 1 Kartasura. Semakin tinggi prokrastinasi
akademik siswa dan konformitas teman sebaya maka semakin
tinggi pula perilaku menyontek yang terjadi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang sama
dengan penelitian yang dilakukan vyaitu menggunakan
kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah populasi pada penelitian sebelumnya
yaitu siswa kelas XI IPS di SMA N 1 Kartasura, Sukoharjo
sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengambil populasi
yaitu mahasiswa yang pernah melakukan perilaku menyontek
menggunakan Chat GPT. Pada penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling sedangkan penelitian terdahulu
menggunakan teknik simple random sampling. Pada penelitian
ini menggunakan metode analisis korelasi sederhana product
moment (Pearson) dan analisis korelasi berganda (simultan).
sedangkan penelitian yang akan dilakukan dengan metode
analisis data berupa analisis regresi berganda.

Jurnal dengan judul “Pengaruh Kecemasan Akademik dan
Konformitas Teman Sebaya Terhadap Perilaku Menyontek
Siswa Kelas IX Ips Sma Negeri 6 Balikpapan Tahun Ajaran
2016/2017” oleh Ratri Budi Astuti, Tri Astuti Nur’aini.

Artikel jurnal ini diterbitkan oleh Jurnal Edu Eco,
Universitas Balikpapan pada tahun 2018. Hasil penelitian
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adanya  hubungan  positif yang sangat  signifikan
antara konformitas dengan perilaku menyontek siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang sama
dengan penelitian yang dilakukan vyaitu menggunakan
kuantitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah populasi pada penelitian sebelumnya
yaitu siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 6 Balikpapan Tahun
Ajaran 2016/2017 sedangkan penelitian yang akan dilakukan
mengambil populasi yaitu mahasiswa yang pernah melakukan
perilaku menyontek menggunakan Chat GPT. Pada penelitian
ini  menggunakan teknik purposive sampling sedangkan
penelitian terdahulu menggunakan teknik simple random
sampling. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada variabel bebas. Pada penelitian ini,
variabel bebas yang digunakan Konformitas Teman Sebaya.
Sementara pada penelitian yang akan dilakukan variabel bebas
yaitu prokrastinasi akademik dan kecemasan akademik.

Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan di atas di
dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel dalam
penelitian ini yaitu variabel terikat berupa perilaku menyontek
dan variabel bebas berupa prokrastinasi akademik dan
kecemasan akademik, serta subjek berfokus kepada mahasiswa
yang pernah melakukan perilaku menyontek menggunakan Chat
GPT.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Perilaku Menyontek

1. Definisi Perilaku Menyontek

Anderman & Murdock (2007) perilaku menyontek adalah
kurangnya waktu, penurunan moral dalam masyarakat,
penerimaan dari teman sebaya terhadap kecurangan sebagai cara
untuk mendapatkan nilai yang baik, keyakinan bahwa menyontek
sudah menjadi hal yang umum dan sulit untuk dihentikan, serta
pengaruh penggunaan teknologi baru seperti mencari atau
membeli informasi di Internet yang memudahkan terjadinya
kecurangan.

Anderman dan Murdock (2006) mengatakan bahwa
perilaku menyontek adalah melakukan kecurangan dalam
pendidikan, baik itu menyalin tulisan orang lain atau bekerja
dengan tindakan atau cara yang tidak jujur untuk mendapatkan
nilai terbaik dalam suatu ujian. Beberapa contoh tindakan
menyontek antara lain menulis contekan di meja atau telapak
tangan, menulis di sobekan kertas yang disembunyikan di lipatan
pakaian, melihat buku manual atau buku catatan, atau menyontek
saat ujian dengan menggunakan media lain seperti ponsel.

Fadillah (2019) melakukan tindakan menyontek merupakan
suatu demonstrasi yang bersifat eksploitatif, mencontek dan
melegitimasi segala cara untuk mencapai nilai terbaik dalam
menyelesaikan tugas, terutama pada saat ulangan, padahal dengan
kemajuan zaman dan inovasi banyak akomodasi yang dilakukan
untuk itu. membantu seseorang berkonsentrasi di mana saja dan
kapan saja.

Cizek (2004) menyontek juga didefinisikan suatu perilaku
sengaja yang melanggar aturan yang telah ditetapkan, seperti
meniru jawaban atau tugas dari sumber lain, atau membocorkan
jawaban kepada mahasiswa lain yang belum menyelesaikan tes

15
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atau tugas, tindakan menyontek dapat memberikan keuntungan
yang tidak adil bagi mahasiswa yang melakukannya, merugikan
mahasiswa lain yang belajar dengan sungguh-sungguh dan
mencapai hasil yang baik dengan usaha mereka sendiri, dan
mengurangi akurasi penilaian dalam tes atau tugas.

Menyontek menurut Khairat (2014) adalah tindakan
menyontek dalam suatu ujian dengan menggunakan informasi
yang diperoleh dari sumber yang tidak benar atau tidak sah.

Sebagaimana dikemukakan oleh Samiroh, dan Muslimin
(2015), menyontek ditandai dengan perbuatan yang tidak jelas
atau palsu dengan mengambil, mencari bantuan, menyalin atau
mengambil karya orang lain, atau dengan membuat catatan luar
biasa pada diri sendiri, tanpa persetujuan.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
perilaku menyontek adalah merupakan wujud penipuan yang
dilakukan dalam ranah pendidikan, baik meniru komposisi orang
lain maupun melakukan kegiatan atau strategi eksploitatif yang
melegitimasi segala cara untuk mencapai nilai terbaik dalam
sebuah ujian. Hal ini setara dengan tindakan penipuan yang
merupakan demonstrasi yang menyalahgunakan standar atau
prinsip umum dari suatu lembaga pendidikan.

Aspek- Aspek Perilaku Menyontek
Menurut Anderman & Murdock (2007) menyebutkan
bahwa terdapat aspek- aspek dari perilaku menyontek yaitu:
a. Individualistic- opportunistic
Perilaku menyontek yang dilakukan peserta didik
dengan menggunakan telepon seluler atau alat elektronik lain
yang dibatasi penggunaannya pada saat ujian berlangsung, dan
mengganti jawaban pada saat pengawas meninggalkan ruang
ujian.
b. Individualistic- planned
Buka buku saat ujian sedang berlangsung dan buatlah
catatan kecil untuk digunakan selama ujian.
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c. Social- active
Melihat tanggapan teman yang lain pada saat ujian
sedang dikerjakan, dan meminta balasan kepada teman yang
berbeda pada saat ujian sedang berlangsung dan menduplikasi
tanggapan teman pada saat ujian sedang dikerjakan.

d. Social- passive
Mengizinkan orang lain untuk melihat atau
menduplikasi tanggapan pada saat ujian sedang berlangsung
dan memberikan balasan kepada sahabat saat ujian sedang
dikerjakan.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa aspek perilaku menyontek yang dijelaskan oleh Anderman
& Murdock (2007) vyaitu individualistic- opportunistic,
individualistic- planned, social- active, dan social- passive.

Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku menyontek
Anderman dan Murdock (2007) mengungkapkan bahwa ada

beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku menyontek.

Variabel-variabel ini diurutkan menjadi empat karakteristik, yaitu

a. Karakteristik demographic
1) Gender
Beberapa penelitian secara eksplisit memeriksa
perbedaan orientasi seksual dalam perilaku menipu.
Sebagian besar eksplorasi ini mengoperasionalkan
perilaku  penipuan  berdasarkan laporan  pelajar.
Menemukan bahwa laki-laki lebih banyak berbuat curang
dibandingkan laki-laki.
2) Usia
Saat membandingkan siswa dengan mahasiswa,
ditemukan bahwa siswa yang lebih muda lebih cenderung
mencontek dibandingkan siswa yang lebih tua. Dari
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penelusuran  tersebut ditemukan bahwa perilaku
menyontek akan berkurang seiring bertambahnya usia.
Status sosio-ekonomi

Perilaku  menyontek di  kalangan  pelajar
berdasarkan status keuangan. Konsekuensi dari penelitian
ini  menunjukkan bahwa mahasiswa swasta yang
mempunyai status keuangan tinggi lebih banyak berbuat
curang dibandingkan mahasiswa negeri.

Karakteristik akademik

1)

2)

Ability (kemampuan)

Ability berhubungan dengan cheating, dan hal
tersebut secara umum di percaya bahwa pelajar yang
memiliki ability rendah lebih berkemungkinan melakukan
cheating.

Area subjek

Mata pelajaran di bidang sains, bisnis, dan teknik
diidentifikasi sebagai disiplin ilmu dengan tingkat
kecurangan yang tinggi dibandingkan dengan mata
pelajaran di bidang seni dan ilmu sosial.

Karakteristik Motivasi

1)

2)

Self-efficacy

Menemukan bahwa pelajar menyontek lebih sering
ketika mereka memiliki self-efficacy rendah yang meliputi
takut akan kegagalan.
Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi merupakan tindakan menunda tugas-
tugas penting. Keragu-raguan merupakan efek samping
utama yang ditemukan pada mahasiswa yang menyontek.
Hal ini terjadi karena mahasiswa yang diketahui berlama-
lama bekerja memiliki status rendah dalam menghadapi
ujian.
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Goal orientation

Konsentrasi menyontek yang dikaitkan dengan
hipotesis tujuan prestasi menegaskan bahwa menyontek
sering terjadi pada siswa yang tujuan belajarnya bukan
berdasarkan materi. Hubungan antara tujuan dan penipuan
telah dilacak pada siswa yang lebih muda.
Kecemasan Akademik

Tes menentukan nilai ilmiah. Hal ini membuat
beberapa mahasiswa stres dengan nilai akademiknya.
Selain itu, kurangnya Kkesiapan juga bisa membuat
seseorang gelisah. Jadi, semakin tinggi kegugupan
seseorang, semakin besar kemungkinannya untuk
melakukan perilaku menyontek.

Karakteristik personality

1)

2)

3)

Self-control

self-control dan persepsi terhadap kesempatan
menyontek berhubungan dengan cheating. Sebab kontrol
diri akan menentukan apa yang orang akan lakukan.
Tipe kepribadian

Ditemukan bahwa siswa yang berkarakter tipe A
lebih banyak berbuat curang dibandingkan siswa yang
berkarakter tipe B, hal ini menunjukkan bahwa karakter
seseorang memungkinkan seseorang melakukan penipuan.
Locus of control

Locus of control (pusat kendali) adalah gambaran
keyakinan seseorang terhadap sumber-sumber yang
menentukan cara berperilakunya. Locus of control
merupakan salah satu unsur yang sangat menentukan cara
seseorang berperilaku, termasuk bagaimana seseorang
memutuskan akan berbuat curang atau tidak.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Anderman &
Murdock (2007) memberikan penjelasan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi perilaku  menyontek
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berdasarkan penjelasan sebelumnya. yaitu karakteristik
demografis (seperti jenis kelamin dan status sosio-
ekonomi), karakteristik akademik (kemampuan dan
subjek studi), motivasi (keyakinan diri, prokrastinasi
akademik, orientasi tujuan, dan kecemasan akademik),
Karakteristik personality (self-control, tipe kepribadian,
dan locus of control).

Selain itu, menurut Hartanto (2012) menjelaskan terdapat
beberapa hal faktor yang dapat mempengaruhi perilaku
menyontek, diantaranya:

a. Prokrastinasi Akademik dan kelangsungan hidup
Berlama-lama adalah kecenderungan untuk menunda
tugas-tugas penting. Siswa yang memiliki kemampuan
berlama-lama yang rendah cenderung berbuat curang saat
mengerjakan tugas. Walaupun tingkat kecukupan diri atau
kepercayaan siswa terhadap kapasitas mereka sendiri rendah,
mereka lebih cenderung berbuat curang dibandingkan siswa
lain.
b. Kecemasan Akademik
Kecemasan akademik ini  membuat beberapa
mahasiswa stres dengan nilai akademiknya. Selain itu,
kurangnya kesiapan juga bisa membuat seseorang gelisah.
Jadi semakin tinggi ketegangan seseorang, semakin besar
kemungkinan mereka melakukan penipuan.
c. Inspirasi belajar dan berprestasi
Mahasiswa yang tidak mempunyai inspirasi untuk
belajar atau berprestasi pasti akan berbuat curang karena
merasa merenung tidak ada gunanya. Jadi dia lebih suka
menyontek dibandingkan mahasiswa yang mempunyai
inspirasi dan prestasi belajar yang tinggi.
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d. Keterhubungan dengan perkumpulan
Keterhubungan dengan perkumpulan menyebabkan
seseorang melakukan segala sesuatu yang dianggap atau
diminta oleh perkumpulan di mana ia biasa berolahraga.
e. Mendambakan nilai bagus
Mahasiswa yang memiliki keinginan luar biasa untuk
mendapat nilai tinggi cenderung akan memberikan yang
terbaik untuk mendapatkan nilai yang lebih baik dibandingkan
teman sekolahnya. Sebagian dari mereka diperkirakan akan
melakukan hal-hal negatif seperti menyontek.
f. Penalaran negatif
Ketakutan dan pertimbangan buruk juga berdampak
pada tingkat perilaku menipu seseorang. Seseorang Yyang
mempunyai pertimbangan yang buruk, misalnya rasa takut
disebut tolol ketika mendapat nilai buruk, akan berdampak
pada perilakunya yang suka memperdaya.
g. Pengendalian diri dan harga diri
Seseorang yang memiliki rasa percaya diri dan
pengendalian diri yang rendah akan cenderung berbuat curang
dibandingkan seseorang yang memiliki rasa percaya diri dan
kebijaksanaan yang tinggi.
h. Kurang hati-hati dan penuh pertimbangan
Dalam mencari tingkah laku mahasiswa yang
menyontek memberikan indikasi kecerobohan dan pengejaran
sensasi. Ketika orang mendambakan sensasi, mereka akan
mencoba dan sesekali melakukan hal-hal yang mengandung
bahaya seperti menyontek.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi perilaku menyontek
sebagaimana dikemukakan oleh Hartanto (2012) adalah
penundaan dan kelangsungan hidup, kegelisahan ilmiah, inspirasi
untuk belajar dan berprestasi, koneksi ke pertemuan, keinginan
untuk nilai tinggi, kontemplasi negatif, menghargai diri sendiri
dan kebijaksanaan, terburu-buru dan mengejar pertimbangan.
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4. Perilaku Menyontek Dalam Kajian Islam

Islam secara umum membantu kita untuk memiliki akhlakul
karimah (akhlakul karimah) bukan (akhlakul mazmumah) atau
etika yang buruk. Al-Qur'an diturunkan sebagai penolong bagi
kehidupan manusia agar pada umumnya menaati perintah Allah.
Al-Qur'an mendekatkan manusia untuk berserah diri kepada Allah
dan menjauhi larangan-Nya. Salah satu ingkar kepada Allah
adalah cara berperilaku yang tidak bermoral, seperti berbuat
curang. Menyontek sangat dilarang dalam Islam, karena
menyontek sama dengan bersikap eksploitatif terhadap diri sendiri
atau orang lain.

Sesungguhnya Allah SWT telah mengarahkan umatnya
untuk meningkatkan diri dengan amanah dalam segala persoalan
kehidupannya, dalam hadis riwayat Muslim Nabi Muhammad
SAW bersabda:

) \:@.\_AJ\ 158 T 1,851 1,00 ,»,\HLFL_,

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada
Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang benar”
(QS. At- Taubah Ayat 119).

Dari firman Allah Swt diatas jelaslah bahwa larangan
berbohong dalam hal ini menyontek menurut islam adalah
haram (Fuad & Harist, 2009). Menurut tafsir Quraish Shihab
tersebut mengatakan wahai para penganutnya, tetaplah
dalam ketagwaan dan keyakinan, dan bergaullah dengan
orang-orang yang jujur sebagaimana wajar bagi mereka dan
amalnya (Shihab, 2005).

Selain itu Allah juga berfirman dalam Q. S Al- Hujuraat
ayat 18:



Artinya
“Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ghaib di langit

’

dan bumi. Dan Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan’
(QS. Al- Hujuraat: 18).

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah maha
mengetahui apa yang kita lakukan yang bahkan tidak yang
diketahui oleh orang lain. Menurut Tafsir Quraish Shihab
menjelaskan bahwa (sesungguhnya Allah mengetahui apa
yang gaib di langit dan di bumi) yakni apa-apa yang tidak
kelihatan pada keduanya. (Dan Allah Maha Melihat apa
yang kalian kerjakan) dapat dibaca Ta'maluuna atau
Ya'maluuna, kalau dibaca Ya'maluuna artinya, Allah Maha
Melihat apa yang mereka kerjakan (Rahmadi, 2023). Hal ini
berarti setiap pekerjaan yang kita lakukan umumnya berada
di bawah pengawasan-Nya. Selain senantiasa berada di
bawah pengelolaan Allah SWT, setiap aktivitas yang benar-
benar kita lakukan akan dicatat oleh utusan surgawi dan
diwakilkan dalam kekekalan (Sugiharto & Syaifullah, 2023).

B. Prokrastinasi Akademik
Definisi Prokrastinasi Akademik

Steel (2007) mendefinisikan prokrastinasi akademik yang
berlama-lama dengan sengaja menunda kegiatan yang berkaitan
dengan konsentrasi padahal mereka akan lebih menyesal karena
adanya penundaan tersebut.

Menurut Putri (2013), penundaan akademik juga ditandai
dengan kecenderungan mahasiswa untuk berlama-lama memulai
dan menyelesaikan tugas dengan sempurna melalui penyelesaian
tugas-tugas yang tidak penting.
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Rozzaqyah (2021) prokrastinasi akademik dicirikan sebagai
penundaan yang disengaja dalam usaha atau pembelajaran ilmiah
karena alasan yang tidak masuk akal. Prokrastinasi akademik
ditandai dengan adanya penundaan dalam memulai dan
menindaklanjuti  tanggung jawab keilmuan yang harus
diselesaikan ~ namun  memiliki  sedikit motivasi  untuk
menyelesaikannya (Permana, 2019).

Pramudya Cakra Adi (2008) prokrastinasi akademik dapat
diartikan sebagai suatu kecenderungan sosial yang menunda
pelaksanaan atau pemenuhan tugas-tugas keilmuan yang
dilakukan terus-menerus, baik itu penundaan sesaat, penundaan
beberapa detik yang mungkin ada waktu luangnya, atau
penundaan jangka panjang. hingga melampaui batas waktu,
sehingga mengganggu eksekusi.

Menurut Husetiya (2015), prokrastinasi akademik adalah
penundaan Yyang disengaja dan diulang-ulang baik dalam
pekerjaan awal maupun akhir yang berhubungan dengan bidang
keilmuan.

Seperti yang ditunjukkan oleh Solomon dan Rothblum
(2008) prokrastinasi akademik dapat digambarkan sebagai latihan
yang tidak mempunyai manfaat yang menunjang akademik yang
terjadi karena perasaan tidak nyaman.

Berdasarkan penjelasan beberapa definisi di atas, para
peneliti beralasan bahwa prokrastinasi akademik adalah suatu
perilaku berlarut-larut yang disengaja yang berubah menjadi
kecenderungan tunggal, yang dilakukan dalam tugas-tugas formal,
misalnya tugas kuliah untuk melakukan berbagai hal yang
dianggap lebih penting dan menyenangkan.

Aspek- Aspek Prokrastinasi Akademik
Menurut Steel (2007) menyebutkan aspek- aspek
prokrastinasi akademik terdiri dari empat hal antara lain:
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Perceived time

Seseorang dengan kecenderungan menunda adalah
individu yang lalai dalam memenuhi batasan waktu. Mereka
diatur untuk "masa kini" dan tidak mempertimbangkan "apa
yang tersedia”. Hal ini mengakibatkan individu menjadi
seseorang Yyang tidak dapat diandalkan karena gagal
memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
suatu tanggung jawab.
Intention- action gap

Perbedaan antara keinginan dan cara berperilaku sejati
ini tampak pada ketidakmampuan siswa menyelesaikan tugas-
tugas sekolah meskipun siswa benar-benar yakin harus
mengerjakannya. Namun seiring dengan mendekatnya batas
waktu, kesenjangan antara keinginan dan perilaku semakin
mengecil. Menunda penghibur yang pada awalnya menunda
pekerjaan lebih baik melakukan lebih banyak hal daripada apa
yang awalnya menjadi fokus mereka.
Emotional distress

Emotional distress Hal ini terlihat dari sensasi
ketegangan saat berlama-lama. Tingkah laku yang
berkepanjangan seharusnya menimbulkan sensasi kesusahan.
Orang yang suka menunda-nunda mengalami kecemasan
sebagai akibat dari hasil yang negatif.
Perceived ability

Perceived ability atau rasa percaya diri terhadap
kemampuan yang dimilikinya. Meskipun berlama-lama tidak
berhubungan dengan kemampuan seseorang, mempertanyakan
kemampuan seseorang akan membuat seseorang berkomitmen
untuk menunda. Hal ini dikombinasikan dengan ketakutan
akan kekecewaan membuat seseorang menyalahkan dirinya
sendiri karena tidak mampu. Untuk menghindari munculnya
kedua sentimen tersebut, seseorang dapat menghindari tugas-
tugas sekolah karena takut mengalami kekecewaan.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa aspek- aspek prokrastinasi akademik menurut Steel (2007)
yaitu perceived time, intention- action gap, emotional distress,
dan perceived ability.

C. Kecemasan Akademik
Definisi Kecemasan Akademik

Kecemasan akademik menurut Pekrun (2006) adalah
kekhawatiran yang membuat siswa sulit fokus pada berbagai tugas
akademik seperti membaca, menulis, mendengarkan, dan
berbicara.

Rehman (2016) mengatakan bahwa mahasiswa dengan
kecemasan akademik mungkin memiliki pemikiran yang membuat
mereka merasa tidak nyaman dan sulit berpikir jernih dan logis.

Ottens (1994) menyatakan bahwa kecemasan akademik
adalah kondisi situasional dasar tertentu yang mengarah pada
perilaku beradaptasi yang berfokus pada perasaan dan isu-isu yang
seringkali akan menyebabkan atau menghancurkan persepsi,
respons substansial yang menyebabkan kegagalan pada
mahasiswa, dan desain spekulasi yang kacau karena kemungkinan
bahwa presentasi yang ditunjukkan oleh mahasiswa tidak akan
diakui dengan semestinya.

Zulaifi  (2022) mendefinisikan kecemasan akademik
berkaitan erat dengan cara belajar mahasiswa. Ketika kegelisahan
akademis mahasiswa memuncak, maka cara belajarnya pun
menjadi tidak mampu.

Valiante dan Pajares (1999) menyatakan kecemasan
akademik sebagai sensasi ketegangan dan ketakutan terhadap
sesuatu yang akan terjadi, perasaan ini memperlambat
penyelesaian berbagai usaha dan latihan dalam keadaan ilmiah.

Menurut Attri dan Neelam (2013) kecemasan akademik
dikaitkan dengan risiko yang akan datang dari iklim lembaga
pendidikan, termasuk guru dan mata pelajaran tertentu.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa kecemasan akademik ditandai dengan rasa tidak nyaman,
takut, atau cemas disertai ketegangan sehingga membuat
mahasiswa sulit berkonsentrasi dalam berbagai aktivitas
akademik.

Aspek- aspek Kecemasan Akademik

Menurut Pekrun (2005) menjelaskan bahwa aspek- aspek
yang menyebabkan kecemasan akademik pada mahasiswa ada tiga
yaitu :

a. Class-related anxiety

Kekhawatiran yang dirasakan mahasiswa sehubungan
dengan contoh di kelas, misalnya merenungkan ilustrasi
spesifik yang akan diambil mahasiswa, menekankan apakah
mahasiswa benar-benar ingin memahami topik di kelas,
khawatir apakah teman kuliah yang lain dapat memahami
materi lebih baik dari dirinya. , dan seterusnya.

b.  Learning-related anxiety

Sensasi ketegangan yang dialami mahasiswa ketika
sedang berpikir akan mempengaruhi kondisi fisik mahasiswa,
misalnya goyah atau nyeri otak, perut berdenyut, mual, denyut
nadi melebar, dan lain sebagainya.

c.  Testanxiety

Kecemasan mahasiswa sebelum mengikuti ujian,
seperti merasa gugup, mengalami rasa mual akibat rasa
khawatir dan cemas, khawatir terhadap tingkat kesulitan soal
tes, dan sebagainya.

Melihat penjelasan di atas, cenderung ada anggapan
bahwa bagian-bagian kecemasan akademik yang digambarkan
olen Pekrun (2005) vyaitu class-related anxiety, learning-
related anxiety,dan test anxiety.
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D. Hubungan Antara Prokrastinasi Akademik Dan Kecemasan
Akademik Dengan Perilaku Menyontek Dengan Chat GPT
Hubungan antara prokrastinasi akademik, kecemasan akademik,

dan perilaku menyontek di era digital memang kompleks dan saling
terkait (Nufiez, Pellicioni, & Bono, 2018). Prokrastinasi dan
kecemasan akademik dapat menjadi faktor yang memicu perilaku
menyontek di era digital (Kibar, Aydin & Sayil, 2021).

Mahasiswa yang cenderung prokrastinasi dan mengalami
kecemasan akademik merasa terbebani oleh tugas-tugas akademik dan
merasa tidak mampu menyelesaikannya dengan baik (Sirois 2013).
Hal ini dapat mendorong mereka untuk melakukan perilaku
menyontek sebagai cara untuk mengatasi kecemasan dan meraih nilai
yang baik (Kibar, Aydin & Sayil, 2021). Dalam situasi di mana para
mahasiswa mengalami kecemasan akademik yang tinggi, mereka
mungkin merasa terdesak untuk mencari cara yang cepat dan mudah
untuk mendapatkan jawaban atau solusi yang diinginkan. Perilaku
menyontek dianggap sebagai jalan pintas atau solusi yang dapat
mengurangi kecemasan dan memberikan hasil yang diharapkan
(Morris & Fritz, 2018).

Selain itu, era digital kemajuan teknologi dalam pandangan
mereka, memberikan kemudahan bagi mahasiswa untuk melakukan
perilaku menyontek dengan memanfaatkan teknologi seperti Chat
GPT kemajuan teknologi di era digital memungkinkan akses mudah
dan cepat ke berbagai sumber informasi dan alat bantu yang dapat
digunakan untuk menyontek (Irfan, 2019). Mahasiswa dapat
menggunakan Chat GPT untuk mencari jawaban, menyalin materi,
atau bahkan menghasilkan respon yang mirip dengan pekerjaan
mereka sendiri (Karos, 2019). Dalam pandangan mereka, teknologi ini
memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan
dengan usaha yang minim (Minerva, R., & Ferretti, 2020).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa prokrastinasi dan
kecemasan akademik dapat memicu perilaku menyontek di era digital.
Sebuah studi yang dilakukan oleh Sirois, & Gordon (2003)
menemukan bahwa prokrastinasi dan kecemasan akademik secara
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signifikan berhubungan dengan tindakan menyontek pada Mahasiswa.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki
kecenderungan prokrastinasi yang tinggi dan mengalami kecemasan
akademik yang intens cenderung lebih sering terlibat dalam perilaku
menyontek sebagai cara untuk mengatasi tekanan tugas akademik dan
mencapai hasil yang diinginkan.

Mencegah terjadinya perilaku menyontek di era digital, perlu
dilakukan upaya untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa tentang
dampak negatif dari perilaku menyontek dan mendorong mereka
untuk mengembangkan kemampuan belajar yang efektif dan mandiri
(Voss & Chisel, 2018). Selain itu, pengajar dan lembaga pendidikan
dapat mengembangkan strategi pengajaran dan penilaian yang
mendorong mahasiswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh dan
mencegah terjadinya perilaku menyontek menyontek (McCabe,
Butterfield, & Trevifio, 2018). Selain itu, diperlukan upaya untuk
membantu mahasiswa yang cenderung prokrastinasi dan mengalami
kecemasan akademik untuk mengatasi masalah tersebut dengan cara
yang sehat dan efektif (Aini & Heni, 2018).

E. Kerangka Berpikir

Fenomena Chat GPT adalah tentang pengembangan model
bahasa yang cerdas oleh OpenAl yang dapat merespon masukan
pengguna dengan menghasilkan teks yang kontekstual. Model ini
dilatih dengan menggunakan data teks yang luas, sehingga dapat
memahami pola bahasa dan memberikan respon yang sesuai dengan
konteks. Dalam konteks akademik, mahasiswa dapat mencoba
menggunakan Chat GPT sebagai alat untuk mencontek dengan
mencari jawaban atau solusi yang tidak mereka kerjakan sendiri.
Mereka dapat memasukkan pertanyaan atau pernyataan terkait tugas
atau ujian ke Chat GPT dan mencoba memanfaatkan respon yang
dihasilkan untuk keuntungan pribadi mereka. Alasan di balik perilaku
menyontek menggunakan Chat GPT adalah prokrastinasi akademik
dan kecemasan akademik.
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Perilaku menyontek menggunakan Chat GPT dalam konteks
akademik sering kali dipicu oleh prokrastinasi akademik. Mahasiswa
yang terlibat dalam perilaku ini cenderung menunda pekerjaan tugas
atau studi hingga mendekati batas waktu yang ditentukan. Dalam
situasi seperti itu, mereka mungkin merasa terdesak dan mencari cara
cepat untuk mendapatkan jawaban atau solusi agar dapat
menyelesaikan tugas atau ujian dengan cepat.

Kecemasan akademik juga dapat menjadi faktor yang
mendorong mahasiswa untuk melakukan menyontek menggunakan
Chat GPT. Tekanan yang dirasakan untuk meraih hasil yang baik atau
ketakutan akan kegagalan dapat membuat mereka mencari jalan pintas
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dalam upaya mengurangi
kecemasan atau mencapai prestasi yang tinggi, mereka mencoba
memanfaatkan ChatGPT sebagai sarana untuk mendapatkan jawaban
yang tepat tanpa melalui usaha sendiri.

Gambar 2. 1
Kerangka Berpikir

Prokrastinasi Akademik (X1)

y

Kecemasan Akademik (X2)

=»] Perilaku Menyontek (Y)

Keterangan :

X1 : Variabel Bebas 1 (X1)
X2 : Variabel Bebas 2 (X2)
Y : Variabel Terikat (Y)
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F. Hipotesis

Ada hubungan antara prokrastinasi akademik dengan
perilaku menyontek dengan Chat GPT

Ada hubungan antara kecemasan akademik dengan
perilaku menyontek dengan Chat GPT

Ada hubungan antara prokrastinasi akademik dan
kecemasan akademik dengan perilaku menyontek dengan
Chat GPT



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

dapat menarik kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1.

Pengujian hipotesis pertama mendapat hasil yaitu adanya
hubungan yang signifikan antara prokrastinasi akademik dan
kecemasan akademik dengan perilaku menyontek pada mahasiswa.
Pada pengujian hipotesis pertama ini didapatkan hasil nilai R =
0,986 dan nilai F = 143,105 dengan taraf signifikansi p = 0,000.
Sumbangan efektif sebesar 50,84%. Hal ini menunjukan bahwa
prokrastinasi akademik dan kecemasan akademik dapat
mempengaruhi perilaku menyontek sebesarn 50,84%.

. Pengujian hipotesis kedua mendapat hasil yaitu adanya hubungan

positif signifikan antara prokrastinasi akademik dengan perilaku
menyontek pada mahasiswa. Dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi prokrastinasi akademik yang dialami maka akan semakin
tinggi perilaku menyontek pada mahasiswa. Sumbangan efektif
variabel prokrastinasi akademik dengan perilaku menyontek yaitu
sebesar 23,6%.

Pengujian hipotesis ketiga mendapat hasil yaitu adanya hubungan
positif signifikan antara kecemasan akademik dengan perilaku
menyontek pada mahasiswa. Dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi kecemasan akademik yang dialami maka akan semakin
tinggi perilaku menyontek pada mahasiswa. Sumbangan efektif
variabel kecemasan akademik dengan perilaku yaitu sebesar
27,2%.

B. Rekomendasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan saran serta rekomendasi, antara lain:

83
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1. Bagi Mahasiswa
Supaya dapat berhasil dalam studinya, maka sebaiknya
mahasiswa harus menghindari perilaku menyontek. Caranya harus
berusaha sekuat tenaga mempersiapkan diri sebelum ujian
berlangsung dengan belajar secara teratur jauh-jauh hari dengan
penuh kedisiplian, dengan penuh konsentrasi dan menerapkan cara-
cara belajar yang baik dan efektif serta jangan lupa senantiasa
berdoa kepada Allah SWT agar diberi kemudahan dalam menuntut
ilmu pengetahuan. Selain itu, perilaku menyontek juga dapat
diminimalisir dengan cara mengurangi bahkan menghilangkan
perilaku penundaan yang berkaitan dengan bidang akademik.
2. Bagi Orang Tua
Diharapkan dapat memberikan bimbingan dan
dukungannya kepada anak untuk dapat berperilaku jujur.
Kemudian meningkatkan kepercayaan diri anak dengan cara
meyakinkan anak bahwa jika sudah belajar dengan sungguh-
sungguh pasti bisa mengerjakan suatu ujian dengan berbagai
tingkat kesulitan, sehingga anak pun dapat menjadi lebih
yakin terhadap kemampuan dirinya. Serta diharapkan tidak
memberikan tekanan kepada anak untuk memperoleh nilai
yang bagus, melainkan harus menghargai dan membantu
anak untuk berkembang dalam proses belajarnya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang
perilaku menyontek dapat menemukan variabel lainnya dalam
mempengaruhi perilaku menyontek. Hal ini bertujuan agar hasil-
hasil penelitian nantinya dapat dipergunakan untuk menjadi acuan
pada penelitian selanjutnya.
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